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MOTTO 

 

“Life is not a problem to be solved; but a reality to be experienced” 

(Soren Kierkegaard) 

 

“Bahkan yang terhebat dulunya adalah seorang pemula. Jangan takut untuk 

mengambil langkah pertama itu” 

(Muhammad Ali) 

 

“Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab dibahu yang salah, jika kamu 

terpilih berarti kamu yang mampu” 

(QS Al- Baqarah: 286) 

 

“Kepada diriku: terima kasih untuk sabar, kerja keras, dan keteguhan hati. 

Skripsi selesai ini bukan kebetulan, tetapi hasil perjuanganmu.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Elvina Putri Maharani. 2022020088. Analisis Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas, Dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress (Studi Kasus pada 

Perusahaan Tekstil dan Garmen Tahun 2020-2024). Skripsi. Program Studi 

Manajemen. Strata 1. Universitas Islam Batik Surakarta. 2026. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas terhadap financial distress pada Perusahaan Tekstil 

dan Garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan. Sampel penelitian terdiri dari 8 perusahaan dengan 40 observasi 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda disertai uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

secara simultan berpengaruh terhadap financial distress. Secara parsial, solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sedangkan likuiditas dan 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata Kunci: Likuiditas; Solvabilitas, Profitabilitas; Financial Distress 
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ABSTRACT 

Elvina Putri Maharani. 2022020088. Analysis of the Influence of Liquidity, 

Solvency, and Profitability on Financial Distress (Case Study of Textile and 

Garment Companies in 2020-2024). Essay. Management Study Program. Strata 1. 

Islamic University of Batik Surakarta. 2026. 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of liquidity, solvency, and 

profitability on financial distress in textile and garment companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period.  

The study uses a quantitative approach with secondary data in the form of 

financial reports. The research sample consisted of 8 companies with 40 

observations selected using a purposive sampling technique. Data analysis was 

performed using multiple linear regression accompanied by the classical 

assumption test, F test, t test, and coefficient of determination.  

The results show that liquidity, solvency, and profitability simultaneously 

influence financial distress. Partially, solvency has a significant effect on financial 

distress, while liquidity and profitability do not. 

 

Keywords: Liquidity; Solvency; Profitability; Financial Distress
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kinerja keuangan yang baik sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan operasional perusahaan, karena berpengaruh langsung terhadap 

efisiensi operasional, profitabilitas, dan kemampuan perusahaan untuk 

berinvestasi serta bertahan di tengah persaingan dan perubahan ekonomi. 

Financial distress adalah kondisi dimana sebuah perusahaan mengalami 

masalah pada keuangan mereka sehingga perusahaan tersebut terancam pada 

kebangkrutan. Fenomena financial distress sering kali menyebabkan 

pemutusan hubungan kerja (PHK) dan penurunan investasi, yang pada akhirnya 

dapat mengganggu stabilitas ekonomi secara luas. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan zaman, perusahaan dituntut untuk terus beradaptasi dan 

berkembang. Jika sebuah perusahaan gagal mengikuti perubahan tersebut, maka 

akan tertinggal dan kesulitan bersaing dengan kompetitornya. Suatu perusahaan 

harus terus meningkatkan dan menjaga kinerjanya untuk menjadi yang sehat 

dan terhindar dari permasalahan keuangan (financial distress) atau bahkan 

kebangkrutan. Peran pemilik diharapkan mampu untuk mendorong kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik. Financial distress dapat terjadi karena 

perusahaan tidak mampu mengelola dan menjaga kestabilan kinerja keuangan 

sehingga menyebabkan perusahaan mengalami kerugian operasional untuk 

tahun yang berjalan. 



2 
 

 
 

       Pasca pandemi, banyak perusahaan tekstil menghadapi kesulitan keuangan, 

bahkan beberapa terpaksa menghentikan operasionalnya. Salah satu penyebab 

utama yaitu masalah keuangan yang berakibat kenaikan biaya produksi, 

termasuk harga bahan baku dan upah tenaga kerja. Menurut data Kementerian 

Perindustrian, pada tahun 2020 industri garmen nasional mengalami penurunan 

sebesar 8,89%, sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

3,31%. Persaingan global juga semakin ketat dengan meningkatnya produk 

impor, terutama dari China, yang memiliki biaya produksi lebih rendah 

sehingga menggeser posisi perusahaan tekstil lokal. Kondisi ini membuat 

perusahaan semakin tidak mampu bersaing dengan harga produk impor. Di sisi 

lain, pesatnya perkembangan teknologi menuntut perusahaan untuk terus 

berinovasi, baik dalam proses produksi maupun pemasaran. Namun, banyak 

perusahaan terkendala dalam modernisasi akibat keterbatasan modal dan 

sumber daya manusia yang belum siap menghadapi kondisi ini. 

       Kinerja industri tekstil Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan fluktuasi yang cukup tajam. Setelah mengalami peningkatan 

ekspor pada tahun 2021, sektor ini kembali melemah, berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 nilai ekspor turun menjadi sekitar USD 

4,3 miliar atau turun 6,5% dibanding 2021, dan tahun 2023 volume ekspor 

tekstil turun sekitar 2,43% dibanding tahun 2022, dengan nilai ekspor juga 

merosot sekitar 14,78% menjadi sekitar USD 3,6 miliar sebelum mulai 

menunjukkan tanda-tanda pemulihan pada 2024. Di sisi lain, tingkat impor 

bahan baku serta produk tekstil tetap tinggi dan bahkan meningkat, menurut 
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data BPS pada tahun 2022 nilai impor mencapai USD 10,13 miliar, sehingga 

memperketat persaingan bagi industri dalam negeri. Kondisi ini menekan 

kapasitas produksi dan profitabilitas perusahaan tekstil lokal, yang berimbas 

pada penurunan signifikan jumlah tenaga kerja. Sejak 2019–2020, jumlah 

pekerja di sektor tekstil sebelumnya mencapai jutaan orang, kemudian menurun 

hingga di bawah satu juta pada tahun 2024 akibat gelombang pemutusan 

hubungan kerja di berbagai kawasan industri utama.  

       Kinerja data ekspor penurunan sustainability perusahaan tekstil yang lemah 

selama tahun 2020-2024 berpotensi financial distress. Menurut (Dewi & 

Suwarno, 2022) Financial distress adalah kondisi dimana sebuah perusahaan 

mengalami masalah pada keuangan mereka sehingga perusahaan tersebut 

terancam pada kebangkrutan. Sedangkan menurut (Nurdiwaty & Zaman, 2021) 

Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi 

sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi, pada situasi tersebut suatu 

kondisi perusahaan mengalami laba bersih (net income) negatif selama 

beberapa tahun. Biasanya financial distress terjadi sebelum perusahaan 

dinyatakan mengalami kebangkrutan. Penyebab financial distress karena 

perusahaan tidak mampu mengelola stabilitas kinerja keuangan perusahaan 

dimana perusahaan mengalami kegagalan dalam kegiatan yang dilakukan dan 

mengakibatkan pendapatan menurun (Nurhayati & Aprilio, 2020). Dengan 

menganalisis financial distress, kita bisa melihat suatu perusahaan sedang 

berada dalam kondisi seperti apa, apakah perusahaan sedang mengalami kondisi 
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yang baik atau buruk. Hal ini berguna untuk para investor yang ingin melakukan 

investasi di suatu perusahaan (Septiani et al., 2021).  

       Kajian akademis mengenai prediksi financial distress telah menghasilkan 

beragam temuan, yang umumnya berfokus pada analisis rasio keuangan. 

Penelitian (Septiani et al., 2021) dan penelitian (Sukma et al., 2021) 

menemukan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki 

hubungan positif terhadap financial distress. Menurut (Septiani et al., 2021) 

likuiditas merupakan kapasitas perusahaan ketika membayar tanggung jawab 

jangka pendeknya yakni membayar utang-utang lancar. Sedangkan menurut 

(Sukma et al., 2021) rasio likuiditas untuk menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam membayar kewajibannya dalam jangka pendek. Rasio likuiditas 

digunakan untuk menghitung dan menunjukkan likuiditas perusahaan, misalnya 

perusahaan tidak dapat mengelola semua kebutuhan operasionalnya dengan 

baik. Jika hal tersebut terjadi, maka akan menyulitkan Perusahaan dalam 

melunasi kewajibannya sehingga pada saat seperti ini Perusahaan akan 

merasakan kesulitan keuangannya. Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid 

apabila perusahaan tersebut mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo. Tingkat likuiditas yang tinggi menyampaikan tanda 

maka perusahaan mengalami kondisi sehat, hal tersebut mengasumsikan bahwa 

keuangan perusahaan dalam keadaan baik (Septiani et al., 2021), dan 

perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban utang 

jangka pendeknya (Dirman, 2020). 
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       Selain rasio likuiditas, financial distress juga dipengaruhi oleh rasio 

solvabilitas. Menurut (Nurdiwaty & Zaman, 2021) solvabilitas adalah rasio 

untuk mengukur aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Solvabilitas juga 

digunakan untuk mengukur presentase besarnya dana yang berasal dari utang. 

Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan perusahaan 

kesulitan untuk melunasi utang yang dimilikinya. Sedangkan menurut 

(Nurhayati & Aprilio, 2020) rasio solvabilitas merupakan suatu kemampuan 

entitas dalam melakukan pelunasan kewajiban lancar perusahaan dengan 

menggunakan harta lancarnya. Rasio ini menyangkut kemampuan perusahaan 

untuk melakukan pembayaran utangnya bila satu saat perusahaan mengalami 

kebangkrutan atau dibubarkan. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan 

berpengaruh terhadap risiko dan pengembalian. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurhayati & Aprilio, 2020) membuktikan bahwa rasio solvabilitas berbanding 

lurus dengan financial distress yang artinya semakin tinggi rasio solvabilitas 

maka perusahaan akan semakin besar kemungkinannya mengalami kesulitan 

keuangan. Namun hal ini berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Nurdiwaty & Zaman, 2021) dan (Islamiyatun et al., 2021) yang 

membuktikan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh dengan financial 

distress. 

       Selain rasio likuiditas dan solvabilitas, financial distress juga dipengaruhi 

oleh rasio profitabilitas. Rasio profitabiltas ialah ukuran seberapa besar 

keuntungan yang bisa diterima dari modal saham, tingkat penjualan, dan 

kekayaan / aset yang dimiliki perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dalam 
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memperoleh laba dapat dilihat dari meningkatnya profitabilitas perusahaan 

tersebut (Dewi & Suwarno, 2022). Rasio profitabilitas mengindikasikan kinerja 

manajemen dalam menjaga efektivitas kegiatan operasi perusahaan (Giovanni 

et al., 2020). Menurut penelitian (Dewi & Suwarno, 2022) Profitabilitas dalam 

perusahaan dapat dijadikan sebagai ukuran untuk mengetahui laba yang 

dihasilkan dalam suatu periode tertentu, atau dengan kata lain profitabilitas 

ialah rasio yang mencerminkan laba perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan, semakin kecil masalah keuangan yang akan dihadapi perusahaan. 

Sebaliknya, semakin rendah laba perusahaan maka semakin banyak masalah 

keuangan yang dapt dialami perusahaan.  

       Sintesis penelitian (Septiani et al., 2021) menujukkan bahwa rasio 

likuiditas berpengaruh terhadap financial distress, hal ini berbanding terbalik 

dari hasil penelitian (Dirman, 2020) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. Hasil penelitian (Nurhayati & Aprilio, 

2020) menunjukkan bahwa solvabilitas berbanding lurus terhadap financial 

distress, hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari (Nurdiwaty & 

Zaman, 2021) dan (Islamiyatun et al., 2021) yang membuktikan bahwa rasio 

solvabilitas tidak berpengaruh dengan financial distress. Hasil penelitian (Dewi 

& Suwarno, 2022) dan (Giovanni et al., 2020) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress, hal ini berbeda dari 

penelitian (Antoniawati & Purwohandoko, 2022) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan 

fenomena pada pertumbuhan industri tekstil. Serta temuan yang inkosisten 
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tentang rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap financial 

distress, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap Analisis 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas, terhadap Financial 

Distress pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Batasan Masalah 

       Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dapat terarah dan 

dipahami maka perlu pembatasan masalah sebagai berikut 

1. Obyek penelitian berupa perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap untuk periode 2020-2024. 

2. Variabel yang diteliti dibatasi dengan melakukan pengukuran rasio 

likuiditas menggunakan Current Ratio, rasio solvabilitas diukur dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio dan rasio profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return on Asset, dan financial distress diukur dengan 

menggunakan analisis Z – Score. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada 

perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap financial distress pada 

perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress pada 

perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai aplikasi 

signalling theory dalam konteks industri tekstil di Indonesia, khususnya 

dalam menentukan titik optimal rasio utang dan dampaknya terhadap 

risiko financial distress. 

b. Memberikan wawasan tentang bagaimana likuiditas yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, sekaligus dampaknya terhadap efisiensi pengelolaan 

aset lancar serta risiko keuangan. 

c. Menjelaskan peran solvabilitas dalam menunjukkan proporsi utang 

perusahaan dan bagaimana hal ini mempengaruhi biaya perusahaan dan 

profitabilitas jangka panjang. 

d. Menguraikan hubungan profitabilitas dengan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang mencerminkan kesehatan finansial dan 

keberlangsungan usaha. 
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e. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengembangkan model prediksi financial distress dengan 

menggunakan variabel, sektor, atau periode waktu yang berbeda, atau 

yang ingin menguji proksi financial distress. 

2. Manfaat Praktis 

       Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut 

a. Bagi Perusahaan 

      Membantu manajemen dalam merumuskan strategi manajemen 

modal kerja (likuiditas), restrukturisasi utang (solvabilitas), dan 

peningkatan efisiensi operasional (profitabilitas) secara lebih terarah 

untuk mencegah terjadinya kesulitan keuangan.  

b. Bagi Investor 

       Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi investor dalam 

menganalisis tingkat risiko dan potensi keuntungan sebelum melakukan 

investasi pada perusahaan tekstil. 

c. Bagi Stakeholder Lainnya 

       Informasi yang diperoleh dapat digunakan oleh kreditur, analis 

keuangan, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk menilai 

kesehatan keuangan perusahaan dan mengambil keputusan yang relevan 

terkait pemberian kredit atau kerja sama bisnis.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Sinyal 

       Teori sinyal pertama kali dikembangkan oleh Stephen Ross pada tahun 

1977 menjelaskan mengenai dorongan atau alasan suatu perusahaan 

memberikan informasi tertentu kepada pihak luar.  

Suganda (2018: 15) dalam bukunya menjelaskan teori signal (signaling 

theory) merupakan teori yang digunakan untuk memahami suatu tindakan 

oleh pihak manajemen dalam menyampaikan informasi kepada investor 

yang pada akhirnya dapat mengubah keputusan investor dalam melihat 

kondisi perusahaan. 

Salah satu teori kunci di dalam financial distress adalah signalling 

theory yang menyatakan bahwa suatu perusahaan akan mengirimkan sinyal 

bagi para pengguna informasi keuangan. Teori sinyal menekankan bahwa 

perusahaan akan mengirimkan informasi kepada pihak eksternal perusahaan 

(para investor atau pemangku kepentingan lain). Informasi yang 

disampaikan oleh perusahaan akan menggambarkan prospeknya di masa 

depan dimana biasanya perusahaan akan berusaha untuk menunjukkan 

prospek yang lebih baik dibanding perusahaan lain (Goh, 2023: 2). 
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2. Financial Distress 

a. Definisi Financial Distress 

       Menurut Hidayat (2024: 2) Financial distress situasi dimana 

keuangan suatu perusahaan berada dalam kondisi krisis atau tidak sehat. 

Menurut Goh (2023: 19) Financial distress adalah kondisi dimana 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan menurut 

Menurut Sukma et al., (2021) financial distress menggambarkan kondisi 

perekonomian yang mengalami kemerosotan dan krisis pada suatu 

perusahaan sebelum terjadi kebangkrutan. 

       Berdasarkan uraian di atas maka financial distress adalah kondisi 

krisis keuangan dimana perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, namun belum mencapai tahap 

kebangkrutan. Kondisi ini ditandai dengan ketidakmampuan arus kas 

operasional untuk membayar kewajiban lancar seperti utang dan beban 

bunga, serta menunjukkan penurunan kondisi ekonomi perusahaan. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Financial Distress 

       Menurut Goh (2023: 12) penyebab-penyebab kesulitan keuangan 

telah dikelompokkan dalam beberapa model yang disebut model dasar 

kebangkrutan. Terdapat tiga model dasar kebangkrutan yang menjadi 

penyebab kesulitan keuangan (financial distress) yaitu: 

1) Neoclassical Model: Pada kasus ini kebangkrutan terjadi jika alokasi 

sumber daya tidak tepat. Mengestimasi kesulitan dilakukan dengan 
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data neraca dan laporan laba rugi. Misalnya profit/assets (untuk 

mengukur profitabilitas), dan liabilities/assets. 

2) Financial Model: Campuran aset benar tapi struktur keuangan salah 

dengan liquidity constraints (batasan likuiditas). Hal ini berarti 

perusahaan dapat bertahan hidup dalam jangka panjang tapi harus 

bangkrut juga dalam jangka pendek. Hubungan dengan pasar modal 

yang tidak sempurna dan struktur modal yang inherited menjadi 

pemicu utama kasus ini. Model ini mengestimasi kesulitan dengan 

indikator keuangan atau indikator kinerja. 

3) Corporate Governance: Model disini, kebangkrutan mempunyai 

campuran aset dan struktur keuangan yang benar tapi dikelola dengan 

buruk. Ketidakefisienan ini mendorong perusahaan menjadi out of 

the market sebagai konsekuensi dari masalah dalam tata kelola 

perusahaan yang tak terpecahkan. Model ini mengestimasi kesulitan 

dengan informasi kepemilikan yang berhubungan dengan struktur 

tata kelola perusahaan dan goodwill perusahaan.  

3. Likuiditas 

a. Definisi Likuiditas 

       Menurut Kasmir (2021: 129-130) rasio likuiditas berfungsi untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 

luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan). Menurut Hidayat (2024: 40) rasio likuiditas 
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(liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Likuiditas 

menyediakan entitas tertentu dengan alat yang diperlukan untuk 

memenuhi persyaratan lancar perusahaan dengan memanfaatkan 

kegiatan terkait aktiva lancarnya. Sedangkan menurut Sukma et al., 

(2021) rasio ini menilai apakah perusahaan memiliki cukup aset lancar 

untuk perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya. Perusahaan 

akan dikatakan likuid jika perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, 

sedangkan jika perusahaan tidak likuid atau dapat dikatakan tidak likuid 

karena perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

       Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

likuiditas adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan sejauh 

mana perusahaan dapat melunasi utang-utang jangka pendeknya seperti 

utang dagang dan kewajiban lancar lainnya. 

b. Pengukuran Likuiditas 

       Untuk mengukur rasio likuiditas menggunakan rumus current ratio, 

menurut Kasmir (2021: 134) current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio yang 

digunakan sebagai berikut: 
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𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Utang lancar 
 × 100% 

4. Solvabilitas 

a. Definisi Solvabilitas 

       Menurut Kasmir (2021: 153) rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibayari dengan utang. Menurut  Fitriana (2024: 32) rasio solvabilitas 

rasio yang berfungsi menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

semua kewajibannya, baik dalam jangka pendek, maupun jangka 

Panjang dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki perusahaan 

sehingga perusahaan tersebut dilikuidasi atau ditutup. Menurut 

Nurdiwaty & Zaman (2021) rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Solvabilitas juga 

digunakan untuk mengukur presentase besarnya dana yang berasal dari 

utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan 

perusahaan kesulitan untuk melunasi utang yang dimilikinya. 

       Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Solvabilitas adalah indikator yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi semua kewajbannya / utang. 

b. Pengukuran Solvabilitas  

       Untuk mengukur rasio solvabilitas dapat menggunakan rumus Debt 

to equity ratio (DER). Menurut Kasmir (2021: 159) Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
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Rumus untuk mencari Debt to equity ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total utang

Total Modal 
 × 100% 

5. Profitabilitas 

a. Definisi Profitabilitas 

       Menurut Kasmir (2021: 198) rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Menurut Hidayat (2024: 23) rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan 

investasi dan sumber daya ekonomis yang ada untuk mencapai suatu 

keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 

kepada investor yang telah menanamkan modal ke dalam perusahaan. 

Sedangkan menurut Dewi & Suwarno (2022) mendefinisikan 

profitabilitas sebagai hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan perusahaan, dimana rasio ini digunakan sebagai alat ukur 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari setiap 

rupiah penjualan yang dihasilkan. 

       Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan alat ukur penting 

dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio profitabilitas, 

semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, yang pada 
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akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan investor melalui pembagian 

dividen. 

b. Pengukuran Profitabilitas 

       Untuk mengukur rasio profitabilitas dapat menggunakan rasio 

Return On asset (ROA). Menurut Fitriana (2024: 47) rasio ini 

menunjukkan return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mencari Return On asset 

(ROA) sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba bersih setelah pajak

Total Aset 
 × 100% 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul, Nama Peneliti, Tahun Metodologi Penelitian Hasil 

1 Pengaruh Profitabilitas, 

Solvabilitas, Likuiditas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap 

Financial Distress Pada Emiten 

Sebelum Dan Selama 

Terdampak Covid-19 Di 

Indonesia 

 

(Zuhri et al., 2023) 

1. Metode: kuantitatif 

2. Sampel: 185 

emiten  

3. Teknik Analisa 

data: Statistik 

deskriptif dan 

Regresi logistik. 

1. Profitabilitas berpengaruh 

terhadap financial distress  

2. Solvabilitas berpengaruh 

terhadap financial 

distress. 

3. Likuiditas berpengaruh 

terhadap financial 

distress. 

2 Analisis Rasio Keuangan pada 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sektor Industri Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2019-

2023 

 

(Hidayat et al., 2020) 

1. Metode: Kuantitatif 

2. Sampel: 26 

perusahaan sektor 

Manufaktur yang 

terdaftar Di BEI. 

3. Teknik Analisa data: 

Regresi logistik. 

1. Likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

distress. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

financial distress. 

3. Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

distress. 

3 Leverage Dan Profitabilitas 

Dalam Memprediksi Financial 

Distress Perusahaan 

Pertambangan Periode 2016-

2018  

 

1. Metode: Kuantitatif 

2. Sampel: 40 

perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di BEI; 

1. Leverage berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap financial 

distress  

2. Profitabilitas 

berpengaruh positif dan 
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No Judul, Nama Peneliti, Tahun Metodologi Penelitian Hasil 

(Giovanni et al., 2020) 3. Teknik Analisa 

data; Statistik 

deskriptif dan 

regresi logistik 

signifikan terhadap 

financial distress. 

4 Analisis Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Dan Leverage 

Terhadap Financial distress 

Pada Perusahaan Transportasi 

Yang Terdaftar DI BEI Tahun 

2018 – 2020  

 

(Antoniawati & Purwohandoko, 

2022) 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 13 

perusahaan sektor 

transportasi yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisa 

data; Regresi 

logistik. 

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

2. Likuiditas tidak  

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

5 Pengaruh Rasio Solvabilitas 

Terhadap Kondisi Financial 

Distress 

 

(Nurhayati & Aprilio, 2020) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif 

2. Sampel: 11 

perusahaan 

telekomunikasi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

3. Teknik analisa 

data: Regresi 

logistik. 

1. Rasio solvabilitas 

berpengaruh terhadap 

kondisi financial 

distress. 

 

6 Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Financial 

Distress Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Moderasi 

 

(Islam & Umaimah, 2024) 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel:11 emiten 

BUMN yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Statistik 

deskriptif dan 

regresi logistik. 

1. Likuiditas berpengaruh 

terhadap financial 

distress. 

2. Solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

7 Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Dan Solvabilitas, 

Terhadap Kondisi Financial 

Distress 

 

(Islamiyatun et al., 2021) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 20 

perusahaan yang 

terdaftar dalam 

indeks LQ 45 di 

BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Statistik 

deskriptif. 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap financial 

distress. 

2. Likuiditas berpengaruh 

terhadap financial 

distress 

3. Solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress 

8 Pengaruh Likuiditas, Leverage, 

dan Profitabilitas, Terhadap 

Financial distress Pada Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI  

 

(Septiani et al., 2021) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 23 

perusahaan Sektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisis 

data: Statistik 

deskriptif dan 

regresi logistik. 

1. Likuiditas berpengaruh 

terhadap financial 

distress. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

3. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 
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No Judul, Nama Peneliti, Tahun Metodologi Penelitian Hasil 

9 Pengaruh Arus Kas, 

Profitabilitas Dan Leverage 

Terhadap Financial distress Saat 

Masa Pandemi Pada Perusahaan 

Manufaktur Terdaftar Di BEI 

 

(Dewi & Suwarno, 2022) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 30 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Teknik analisa 

data: Regresi 

logistik. 

1. Arus kas tidak 

berpengaruh terhadap 

kondisi financial 

distress. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap kondisi 

financial distress. 

3. Leverage berpengaruh 

terhadap kondisi 

financial distress 

10 Menguji Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Financial 

Distress 

 

(Nurdiwaty & Zaman, 2021) 

1. Metode: 

Kuantitatif 

2. Sampel: 14 

perusahaan sektor 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Regresi 

logistik.  

1. Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

financial distress 

11 The Effect of Liquidity, 

Leverage, and Profitability on 

Financial Distress (Case Study 

of Property and Real Estate 

Companies on the IDX 2017-

2019) 

 

(Dwiantari & Artini, 2021) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 53 

perusahaan sektor 

Properti dan Real 

Estate yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Regresi 

logistik. 

1. Likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap financial 

distress. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap financial 

distress. 

3. Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress. 

12 The Effect Of Liquidity, 

Profitability, And Solvency On 

Financial distress With Good 

Corporate Governance As A 

Moderation  

 

(Megasanti & Riwayati, 2023) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel :13 

perusahaan 

subsektor 

konstruksi yang 

terdaftar di BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Statistik 

deskriptif. 

1. Likuiditas dan 

solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 

13 Financial distress: The Impact of 

Profitability, Liquidity, 

Leverage, Firm Size, And Free 

Cash Flow 

(Dirman, 2020) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 30 

perusahaan 

manufaktur di BEI. 

3. Teknik analisa 

data: Statistik 

deskriptif. 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap financial 

distress;  

2. Likuiditas, tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress 

14 The Effect of Liquidity, 

Profitability, and Solvency In 

The Financial distress In 

Agricurtural Sector Companies 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

1. Likuiditas, profitabilitas, 

dan solvabilitas 

berpengaruh terhadap 

financial distress. 
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No Judul, Nama Peneliti, Tahun Metodologi Penelitian Hasil 

Listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) 

 

(Sukma et al., 2021) 

 

2. Sampel: 15 

perusahaan 

pertanian di BEI 

3. Teknik analisa 

data: Statistik 

deskriptif. 

15 Corporate Financial distress: 

The Impact of 

Profitability,Liquidity, Asset 

Productivity, Activity and 

Solvency 

 

(Gyarteng, 2021) 

 

1. Metode: 

Kuantitatif. 

2. Sampel: 105 

perusahaan sektor 

industri di Amerika 

Serikat. 

3. Teknik analisa data 

analisis korelasi. 

1. Likuiditas, profitabilitas, 

produktivitas aset, dan 

solvabilitas berpengaruh 

terhadap financial 

distress 

 

C. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Kerangka Penelitian 

Keterangan: 

1. (Dirman, 2020; Septiani et al., 2021; Sukma et al., 2021) 

2. (Islamiyatun et al., 2021; Nurdiwaty & Zaman, 2021; Nurhayati & Aprilio, 

2020) 

3. (Antoniawati & Purwohandoko, 2022; Dewi & Suwarno, 2022; Giovanni et 

al., 2020) 

 

 

 

 

Likuiditas 

(X1)  

Solvabilitas 

(X2)  

Profitabilitas 

(X3)  

Financial 

Distress (Y) 

H1 (+) 

H2 (-) 

H3 (+) 
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D. Hipotesis 

       Hipotesis menurut Sugiyono (2019: 99) adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H1. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress. 

2. H2. Solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress. 

3. H3. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

       Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019: 

16-17) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

       Tempat penelitian dilakukan pada Perusahaan industri Garmen dan Tekstil 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020–2024. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

Agustus sampai dengan Januari 2026. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi menurut Sugiyono (2019: 126) adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yang diambil adalah 

Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020–2024 sebanyak 21 perusahaan. 
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2. Sampel 

       Sampel menurut Sugiyono (2019: 127) sampel ialah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut. Sampel ialah bagian 

dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi 

merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Penelitian Ini menggunakan pendekatan melalui metode purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada keputusan 

peneliti mengenai sampel-sampel yang paling sesuai dengan 

mempertimbangkan kriteria sampel dan populasi. 

Kriteria yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

a. Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2020-2024. 

b. Pencatatan laporan lengkap dibursa efek periode tahun 2020-2024. 

c. Perusahaan Tekstil dan Garmen yang termasuk saham aktif di Bursa Efek 

Indonesia. 

d. Perusahaan Tekstil dan Garmen yang mengungkapkan laporannya dalam 

satuan rupiah. 

e. Perusahaan Tekstil dan Garmen yang memiliki data analisis lengkap dan 

memenuhi persyaratan untuk disesuaikan dengan metode altman Z- 

score. 
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Tabel III. 1 Perusahaan Berdasarkan Kriteria 

No. Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di BEI pada periode 

2020-2024. 
21 

2 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang mempublikasikan laporan 

keuangan pada tahun 2020-2024 tidak secara lengkap. 
(5) 

3 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang termasuk saham tidak aktif 

di BEI. 
(1) 

4 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang tidak mengungkapkan 

laporannya dalam satuan rupiah. 
(7) 

5 
Perusahaan yang memiliki data analisis lengkap dan memenuhi 

persyaratan untuk disesuaikan dengan metode Altman Z- score. 
(0) 

6 Jumlah sampel 8 

7 Jumlah observasi 8 x 5 tahun 40 

 

       Berdasarkan kriteria sampel sudah dipaparkan di atas, maka perusahaan 

yang sesuai dengan kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel III. 2 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Saham Nama Emiten 

1. BELL Trisula Textile Industries Tbk. 

2. INOV Inocycle Technology Group Tbk. 

3. POLU Century Textile Industry Tbk. 

4, RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 

5. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk. 

6. TRIS Trisula International Tbk. 

7. UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 

8. ZONE Mega Perintis Tbk. 

    Sumber: idx.co.id 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder  

  Sumber data diperoleh dari  

1. Data emiten diperoleh melalui website http://www.idx.co.id/. 

2. Data pendukung untuk penelitian diperoleh dari jurnal bereputasi dan 

terindeks yang membahas tentang rasio keuangan dan financial distress. 

3. Laporan keuangan perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan: 

1. Riset Internet (Online Research)  

       Peneliti menggunakan situs dan web http://www.idx.co.id/ 

https://www.sahamok.net/ dalam menambah informasi. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

       Peneliti menggunakan buku, jurnal, makalah, dan penelitian terdahulu 

yang masih berhubungan dengan penelitian ini. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel III. 3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Financial 

Distress (Y) 

Kondisi keuangan perusahaan 

yang menggambarkan tingkat 

kesulitan keuangan hingga 

potensi kebangkrutan. 

Altman Z-Score: 

𝑍 = 1,2𝑋1 + 1,4𝑋2 + 3,3𝑋3 

        +0,6𝑋4 + 1,0𝑋5 

X₁ = Modal kerja / Total aset 

X₂ = Laba ditahan / Total aset 

X₃ = EBIT / Total aset 

X₄ = Nilai pasar ekuitas / Nilai 

buku total utang 

X₅ = Penjualan / Total aset 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
https://www.sahamok.net/
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No Variabel Definisi Operasional Indikator 

2 Likuiditas 

(X₁) 

Rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek menggunakan aset 

lancar. 

Current Ratio (CR) 

𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Utang lancar 
 × 100% 

 

(Kasmir, 2021: 134) 

3 Solvabilitas 

(X₂) 

Rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

melunasi seluruh kewajiban atau 

utangnya. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

𝐷𝐸𝑅 =
Total utang

Total Modal 
 × 100% 

 

(Kasmir, 2021: 159) 

4 Profitabilitas 

(X₃) 

Rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset 

yang digunakan. 

Return on Assets (ROA) 

𝑅𝑂𝐴

=
Laba bersih setelah pajak

Total Aset 
 

× 100% 

 

(Fitriana, 2024: 47) 

 

G. Analisa Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

       Menurut Ghozali (2021: 159) untuk menentukan ketepatan model perlu 

dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Adapun 

pengujian yang dilakukan dalam asumsi klasik yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2021: 196). Pada uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan kriteria sebagai berikut : 
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas Menurut Ghozali (2021: 157) bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi. Ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

1) Jika Nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

2) Jika Nilai Tolerance ≥ 0,10 dan Nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2021: 178). Salah satu cara mengetahui ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier 

berganda yaitu dengan uji gletser. kriteria pengambilan kesimpulan uji 
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heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Rank Spearman sebagai 

berikut : 

1) Apabila nilai probabilitas kurang dari Rank Spearman. Bila 

signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari samadengan 0,05 (P-Value 

005) dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 

2) Apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05 (P-Value > 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi menurut Ghozali (2021: 162) bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Cara untuk mengetahui atau mendeteksi 

autokorelasi yang ada dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW), dengan memakai dasar keputusan sebagai 

berikut: 

1) Nilai DW di bawah atau < -2 maka berarti ada autokorelasi positif. 

2) Nilai DW di antara -2 sampai +2 maka berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Nilai DW di atas atau > +2 maka berarti ada autokorelasi negatif. 

2. Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
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dependen dengan variabel inependen (Ghozali, 2021: 162). Persamaan 

linear berganda adalah sebagai berikut:  

𝐘 = 𝛂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑 𝐗𝟑 + 𝐞 

Dimana : 

Y   = Variabel dependen (Financial distress) 

α    = Konstanta 

β1, β2, dan β3  = Koefisien garis regresi 

X1   = Likuiditas 

X2   = Solvabilitas 

X3   = Profitabilitas 

e   = error 

 

3. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

       Uji kelayakan model (Uji F) dilakukan dengan tujuan untuk 

menunjukkan semua variabel bebas dimasukkan dalam model yang 

memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2021: 

98). 

       Dasar pengambilan keputusan pada uji F yaitu jika nilai sig < 0,05 maka 

Ha diterima, hal itu berarti seluruh variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dalam penelitian. Namun jika nilai sig > 0,05 

maka Ha ditolak, hal itu berarti seluruh variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dalam penelitian. Langkah–langkah untuk 

melakukan uji F: 

a. Merumuskan hipotesis 

H0: β1 = β2 = β3 = 0 Artinya Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

 Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 Artinya Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap financial distress. 
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b. Nilai kritis distribusi F dengan level of signifikan α = 5%  

FTabel  = Fα; numerator; denominator  

= F 0,05; k-1; n-k 

Kriteria pengujian: 

H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel atau sig< α  

H0 ditolak jika F hitung ≥ F tabel atau sig < α 

1) Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh secara 

serentak antara variabel Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, 

terhadap financial distress. 

2) H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh secara serentak 

antara variabel Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, terhadap 

financial distress.  

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

       Uji t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021: 78) . Uji t 

digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. 

Langkah-langkah untuk melakukan uji t:  

a. Merumuskan hipotesis 

H0: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap financial distress perusahaan Tekstil dan Garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Ha: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap financial distress perusahaan Tekstil dan Garmen 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menentukan t hitung dan 

signifikansi 

b. Tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan nilai tabel 0,05/2 = 0,025 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 dimana (n) adalah jumlah populasi dan (k) 

adalah variabel bebas. 

c. Kriteria pengujian: 

1) Berdasarkan nilai t  

a) Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka hipotesis ditolak. 

b) Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka hipotesis 

diterima. 

2) Berdasarkan signifikansi 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 

d. Kesimpulan 

       Apabila berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung > t 

table dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas berpengaruh 

terhadap financial distress. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2021: 147). Nilai koefisien determinasi ini berguna dalam melihat seberapa 
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besar konstribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai mendekati 1 (semakin besar nilai) maka berarti variabel 

independen memberikan kontribusi terhadap variabel dependen 

semakin kuat. 

b. Jika nilai mendekati 0 (semakin kecil nilai) maka berarti variabel 

independen memberikan kontribusi terhadap variabel dependen 

semakin lemah.



 

32 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

         Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan pada periode 2020-2024. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan Teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu dari peneliti, sehingga menghasilkan 8 perusahaan tekstil yang terdaftar 

di BEI sebagai sampel penelitian. Berikut adalah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. PT Trisula Textile Industries Tbk. (BELL) 

       BELL adalah perusahaan tekstil dan garmen yang memiliki fasilitas 

kain dan garmen, unit penelitian dan pengembangan (R&D tekstil) serta 

saluran distribusi ritel. Visi dan misi perusahaan untuk menyediakan produk 

tekstil dan garmen berkualitas tinggi serta menciptakan keberlanjutan 

melalui inovasi kain dan proses produksi yang efisien. Tujuan perusahaan 

BELL yaitu mempertahankan kualitas, meningkatkan kualitas produksi dan 

distribusi, dan mempertahankan eksitensi di pasar tekstil 

       Perusahaan BELL beroperasi dalam manufaktur kain, distribusi, ritel 

kain polyester, serta pembuatan pakaian dan seragam lengkap dengan 

aksesoris seperti topi, dasi, dan sabuk untuk pasar domestik. Dalam 10 tahun 

terakhir perusahaan berhasil mempertahankan posisi sebagai 
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pemasok seragam dan kain formal dengan jaringan distribusi, serta 

melakukan ekspansi ke kanal ritel dan penjualan online. 

2. PT Inocycle Technology Group Tbk. (INOV) 

       INOV adalah perusahaan yang bergerak di bidang daur ulang plastik 

(PET) dan serat sintetis menjadi bahan tekstil. Perusahaan memiliki fasilitas 

pengolahan plastik, membuat serat daur ulang, dan mengirimkannya ke 

industri tekstil. Visi misi perusahaan untuk meningkatkan ekonomi dan 

mengurangi dampak lingkungan dari limbah plastik. Perusahaan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas daur ulang, menyediakan bahan 

baku alternatif untuk pakaian dan garmen di Indonesia. 

       Perusahaan INOV menjalankan bisnis daur ulang PET dan produksi 

serat sintesis daur ulang yang digunakan dalam industri tekstil. Selama 10 

tahun terakhir perusahaan telah meningkatkan kapasitas produksinya dan 

menjadi pemain utama dalam daur ulang plastik / PET di negara ini. Dengan 

meningkatnya permintaan bahan baku yang ramah lingkungan, INOV 

menawarkan alternatif serat berkualitas tinggi sambil membantu industri 

tekstil dan garmen mengurangi penggunaan bahan virgin. 

3. PT Golden Flower Tbk. (POLU) 

        POLU adalah perusahaan pakaian dan eksportir yang berfokus pada 

kualitas produksi, efisiensi, dan kepatuhan terhadap standar ekspor 

internasional. Perusahaan BELL bertujuan untuk menjadi pemasok pakaian 

bagi klien dalam negeri dan luar negeri, dengan focus pada pemotongan 

kain, jahit, finishing dan manajemen ekspor impor. 
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       Perusahaan POLU memproduksi pakaian jadi (casual wear, dan formal 

wear) untuk dijual didalam negeri dan diluar negeri.  

4. PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) 

Perusahaan RICY adalah produsen pakaian yang berfokus pada pakaian 

dalam, pakaian jadi, dan berbagai produk rajutan. Perusahaan menjalankan 

pabrik produksi dan memiliki jaringan disribusi retail dan grosir. Misi 

perusahaan adalah menyediakan produk pakaian yang berkualitas bagi 

masyarakat Indonesia. Tujuannya yaitu menjaga kualitas produksi, 

membangun merek, dan memperluas jaringan distribusi. 

       Pada sepuluh tahun terakhir perusahaan berupaya mempertahankan 

produksinya ditengah tingkat persaingan yang semakin tinggi. Perubahan 

permintaan konsumen dan kenaikan biaya produksi menyebabkan kinerja 

perusahaan tidak selalu stabil. Kondisi tersebut mendorong perusahaan 

RICY untuk terus menyesuaikan strategi bisnis agar dapat bertahan di 

industri tekstil. 

5. PT Sunson Textile Manufacturer (SSTM) 

       PT Sunson Textile Manfuacturer Tbk memproduksi benang, kain, dan 

produk tekstil lainnya. Perusahaan memiliki fasilitas manufaktur jaringan 

pasokan yang mendukung kebutuhan pabrik- pabrik pakaian. Visi misi 

perusahaan yaitu menyediakan bahan tekstil yang berkualitas, Tujuannya 

adalah menjaga konsistensi produksi, dan hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. 
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       Perusahaan SSTM memproduksi benang dan kain dan menyediakan 

bahan untuk industri tekstil dan garmen didalam negeri. Meskipun tidak 

banyak ekspansi besar yang diumumkan, perusahaan tetap menjalankan 

perannya menjadi bagian dari rantai pasokan industri tekstil Indonesia. 

6. PT Trisula International Tbk. (TRIS) 

       PT Trisula International Tbk adalah bagian dari Trisula Group yang 

mengelola berbagai, mulai dari produksi tekstil, pembuatan pakaian dan 

seragam hingga kegiatan distribusi dan ritel. Perusahaan ini memiliki 

struktur yang terdiri dari pabrik tekstil dan pakaian, divisi pemasaran dan 

ritel, serta unit layanan seragam, visi misi perusahaan TRIS untuk menjadi 

perusahaan tekstil terintegrasi yang menyediakan layanan lengkap dari 

tahap produksi sampai ke konsumen akhir. 

       Dalam sepuluh tahun terakhir, perusahaan TRIS mempertahankan 

stabilitas produksi dan memperluas portofolio produk serta jaringan ritel. 

Perusahaan TRIS dapat menyesuaikan diri dengan perubahan di pasar tekstil 

dan garmen Indonesia karena memiliki berbagai unit usaha. 

7. PT Uni-Charm Indonesia Tbk (UCID) 

       PT Uni-Charm Indonesia Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam 

industri tekstil dan garmen karena penggunaan bahan kain non-woven yang 

mirip dengan serat tekstil. Struktur perusahaan terdiri dari divisi produk, 

manajemen kualitas, distribusi, dan promosi. Visi misi perusahaan yaitu 

memenuhi standar internasional untuk menyediakan produk berkualitas 



36 
 

 
 

tinggi kepada pelanggan Indonesia. Tujuan perusahaan untuk menciptakan 

produk higienis inovatif, dan memastikan kualitas produksi yang konsisten. 

       Perusahaan UCID memproduksi produk hygiene seperti popok bayi, 

pembalut Wanita. Dalam sepuluh tahun terakhir, perusahaan telah 

meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas jaringan distribusi 

seiring meningkatnya permintaan produk. Penyesuaian terhadap tren pasar 

membantu perusahaan mempertahankan stabilitas bisnisnya. 

8. PT Mega Perintis Tbk. (ZONE) 

       PT Mega Perintis Tbk bergerak dibidang ritel dan produksi pakaian 

pria. Perusahaan memiliki unit desain, manufaktur, distribusi, dan toko 

retail. Visi misi perusahaan menjadi perusahaan utama di pasar fashion pria. 

Tujuan perusahaan ZONE adalah memperluas jaringan toko, memperkuat 

merek, dan meningkatkan pangsa pasar fashion pria. 

       Selama sepuluh tahun terakhir perusahaan berusaha memperluas 

jumlah toko dan memperkuat identitas mereknya. Meskipun sektor retail 

fashion menghadapi perubahan selera konsumen dan dinamika pasar, 

perusahaan ZONE berusaha untuk tetap kompetitif. 

Tabel IV. 1 Rekapitulasi Data Tahun 2020-2024 

No Kode Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Financial Distress 

1. BELL 2020 1.371 1.161 0.030 42.539 

2.  2021 1.526 1.019 0.008 43.263 

3.  2022 1.527 1.011 0.001 45.688 

4.  2023 1.582 0.998 0.022 37.529 

5.  2024 1.385 1.15 0.02 32.904 

6. INOV 2020 0.982 0.701 -0.012 10.205 

7.  2021 0.844 0.587 0.031 14.914 

8.  2022 0.736 0.623 -0.036 9.136 
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No Kode Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Financial Distress 

9.  2023 0.667 0.526 -0.028 7.437 

10.  2024 0.597 0.476 0.047 6.035 

11. POLU 2020 2.207 0.752 -0.022 14.486 

12.  2021 5.537 0.466 -0.253 17.343 

13.  2022 2.113 0.623 -0.03 14.547 

14.  2023 2.344 -4.585 -0.079 15.622 

15.  2024 1.997 0.631 -0.006 18.511 

16. RICY 2020 1.349 3.657 -0.045 11.187 

17.  2021 2.694 4.582 -0.039 14.013 

18.  2022 1.352 5.979 -0.042 10.352 

19.  2023 1.324 49.024 -0.049 8.333 

20.  2024 0.867 -18.078 -0.079 2.804 

21. SSTM 2020 1.349 3.657 -0.045 13.801 

22.  2021 2.694 4.582 -0.039 17.845 

23.  2022 1.425 0.853 -0.014 27.54 

24.  2023 1.478 0.797 -0.015 18.179 

25.  2024 1.435 0.809 -0.042 26.741 

26. TRIS 2020 1.889 0.658 -0.004 27.27 

27.  2021 2.05 0.611 0.017 27.923 

28.  2022 1.993 0.654 0.055 31.533 

29.  2023 2.096 0.614 0.058 32.51 

30.  2024 1.985 0.634 0.066 30.243 

31. UCID 2020 1.76 0.701 0.041 5.998 

32.  2021 2.015 0.587 0.061 6.811 

33.  2022 2.035 0.623 0.037 5.809 

34.  2023 2.205 0.526 0.051 7.389 

35.  2024 2.259 0.476 0.04 7.639 

36. ZONE 2020 1.583 1.164 -0.067 33.786 

37.   2021 1.697 0.983 0.055 41.561 

38.   2022 1.877 0.879 0.112 61.778 

39.   2023 1.787 1.002 0.062 55.739 

40.   2024 1.823 1.02 0.009 49.66 

Sumber : www.idx.co.id 

B. Analisis Statistik Deskriptif 

       Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran / deskripsi 

mengenai data penelitian yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, 

http://www.idx.co.id/
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dan standar deviasi. Pengujian ini bertujuan Untuk memahami variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel IV. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

Likuiditas 40 0,60 5,54 1,7609 0,79990 

Solvabilitas 40 -18,08 49,02 1,8283 8,38479 

Profitabilitas 40 -0,25 0,11 -0,0031 0,06081 

Financial 

Distress 

40 2.80 61,78 22,6651 15,45688 

 Sumber: Data yang diolah tahun 2025 

       Deskripsi masing- masing variabel secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Financial Distress 

       Berdasarkan Uji di atas, Financial Distress menunjukkan sampel 

sebanyak 40 yang diperoleh dari 8 sampel perusahaan dikalikan dengan 

periode pengamatan selama 5 tahun. Variabel financial distress memiliki 

nilai minimum (terendah) sebesar 2.80 oleh PT Ricky Putra Globalindo 

Tbk. (RICY) pada tahun 2024, sedangkan financial distress tertinggi 

sebesar 61,78 dimiliki oleh PT Mega Perintis Tbk. (ZONE) yang terjadi 

pada tahun 2022. Mean (rata- rata) financial distress tersebut adalah 

22,6651 dan nilai standar deviasi 15,45688 yang artinya mendekati kriteria 

variabel atau tingkat variasi lebih rendah (bersifat homogen), hal tersebut 

dapat terlihat dari standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata - rata. 

2. Likuiditas  

       Rasio Likuiditas pada tabel di atas, yang diukur menggunakan CR 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek tepat waktu. Dari 40 Sampel perusahaan tekstil dan garmen, CR 
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memiliki nilai minimum 0,60 oleh PT Inocycle Technology Group Tbk. 

(INOV) yang terjadi pada tahun 2024, sedangkan CR tertinggi sebesar 5,54 

dimiliki oleh PT Golden Flower Tbk. (POLU) yang terjadi pada tahun 2021. 

Mean (Rata- rata) CR tahun 2020-2024 adalah 1,7609 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,7990 yang artinya mendekati kriteria variabel atau tingkat 

variasi lebih rendah (bersifat homogen), hal tersebut dapat terlihat dari 

standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata –rata. 

3. Solvabilitas  

       Rasio Likuiditas pada tabel di atas, yang diukur menggunakan DER 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya 

atau utang. Dari 40 Sampel perusahaan tekstil dan garmen, DER memiliki 

nilai minimum -18,08 oleh PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) yang 

terjadi pada tahun 2024, sedangkan DER tertinggi sebesar 49,02 dimiliki 

oleh PT Ricky Putra Globalindo Tbk. (RICY) yang terjadi pada tahun 2024. 

Mean (Rata- rata) DER tahun 2020-2024 adalah 1,8283 dan nilai standar 

deviasi sebesar 8,38479 yang artinya tingkat variasi lebih tinggi (bersifat 

heterogen), hal tersebut dapat terlihat dari standar deviasi yang lebih besar 

dari nilai rata –rata. 

4. Profitabilitas 

       Rasio Profitabilitas pada tabel di atas, yang diukur menggunakan ROA 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang digunakan. Dari 40 Sampel perusahaan tekstil dan garmen, 

ROA memiliki nilai minimum -0,25 oleh PT Golden Flower Tbk. (POLU) 
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yang terjadi pada tahun 2021, sedangkan ROA tertinggi sebesar 0,11 

dimiliki oleh PT Mega Perintis Tbk. (ZONE) yang terjadi pada tahun 2022. 

Mean (Rata- rata) ROA tahun 2020-2024 adalah -0,0031 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,06081 yang artinya tingkat variasi lebih tinggi (bersifat 

heterogen), hal tersebut dapat terlihat dari standar deviasi yang lebih besar 

dari nilai rata –rata. 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

         Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 

penganggu atau residual memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov 

Smirnov Test dengan kriteria pengambilan keputusan adalah nilai 

signifikan >0,05 maka data berdistribusi normal dan nilai < 0,05 maka 

data penelitian tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil 

perhitungan Kolmogorov Smirnov Test dengan SPSS: 

            Tabel IV. 3 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-smirnov Test 

Asymp. Sig (2-tailed) 
Batas Keterangan 

0,108 0,05 Normal 

         Sumber: Data diolah tahun (2025) 

       Berdasarkan tabel IV.3 hasil uji Kolmogorov Smirnov Test Nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,108 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa model regresi memiliki data yang berdistribusi normal, sehingga 

layak untuk melanjutkan analisis selanjutnya. 
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b. Uji Multikolinearitas 

     Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi, ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam model regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Apabila Nilai Tolerance ≥ 0,10 dan Nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

            Tabel IV. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Tolerance Statistics VIF Keterangan 

Likuiditas 0,767 1,303 Tidak terjadi multikolinearitas 

Solvabilitas 0,904 1,106 Tidak terjadi multikolinearitas 

Profitabilitas 0,797 1,254 Tidak terjadi multikolinearitas 

         Sumber: Data diolah tahun (2025) 

Berdasarkan tabel IV.4 diperoleh hasil Nilai Tolerance variabel 

likuiditas 0,767, variabel solvabilitas 0,904, dan variabel profitabilitas 

0,797 yang berarti semua varibel > 0,10. Sedangkan nilai VIF pada 

variabel likuiditas 1,303, variabel solvabilitas 1,106, dan variabel 

profitabilitas 1,254, nilai VIF semua variabel < 10. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas model regresi 

antar variabel bebas dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini diuji 

menggunakan uji koefisien Rank Spearman. 
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Tabel IV. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Rank Spearman 

Variabel Sig 2 tailed Standar Kesimpulan  
Likuiditas 0,105 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Solvabilitas 0,605 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Profitabilitas 0,472 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

         Sumber: Data diolah tahun (2025) 

       Berdasarkan hasil pada tabel IV.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, karena nilai 

signifikansi hasil korelasi antara variabel independen dengan residual 

lebih besar dari 0,05. 

d. Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 

Durbin-Watson (DW). 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 
DW test Kriteria Keterangan 

Durbin-Watson 1,880 Diantara -2 sampai +2 Tidak Terjadi Autokorelasi 

         Sumber: Data diolah tahun (2025) 

       Pada tabel IV.6 di atas menujukkan nilai Durbin-Watson (DW) 

sebesar 1.880, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami autokorelasi karena nilai DW berada diantara -2 sampai + 2, 

engan nilai dL 1.3384 dan nilai dU 1.6589 maka berarti tidak ada 

autokorelasi. 
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2. Uji Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Persamaan linear berganda adalah 

sebagai berikut:  

𝐘 = 𝛂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑 𝐗𝟑 + 𝐞 

Dimana : 

Y   = Variabel dependen (Financial distress) 

α    = Konstanta 

β1, β2, dan β3  = Koefisien garis regresi 

X1   = Likuiditas 

X2   = Solvabilitas 

X3   = Profitabilitas 

e   = error 

 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

t Sig. 

(Constant) 0,486 0,131 3,720 0,001 

Likuiditas 0,476 0,239 1,990 0,054 

Solvabilitas 0,309 0,129 2,415 0,021 

Profitabilitas 0,861 1,303 0,661 0,513 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

       Berdasarkan tabel IV.7 maka dapet diperoleh model persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 0,486 + 0,476 X1 +  0,309 X2 + 0,861 X3 + e 

Dimana : 

Y   = Variabel dependen (Financial distress) 

α    = Konstanta 

β1, β2, dan β3  = Koefisien garis regresi 

X1   = Likuiditas 

X2   = Solvabilitas 

X3   = Profitabilitas 

e   = error 
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a. Konstanta = 0,486 

       Jika nilai variabel Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), dan 

Profitabilitas (X3) sama dengan nol. Maka nilai variabel Financial 

distress sebesar 0,486. 

b. Koefisien Likuiditas (X1) = 0,476 

       Jika nilai variabel likuiditas (X1) mengalami kenaikan 1 satuan, 

sementara variabel bebas lainnya tetap. Maka nilai variabel Financial 

distress akan naik sebesar 0,476. 

c. Koefisien Solvabilitas (X2) = 0,309 

        Jika nilai variabel Solvabilitas (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, 

sementara variabel bebas lainnya tetap. Maka nilai variabel financial 

distress akan naik sebesar 0,309. 

d. Koefisien Profitabilitas (X3) = 0,861 

       Jika nilai variabel likuiditas (X3) mengalami kenaikan 1 satuan, 

sementara variabel bebas lainnya tetap. Maka nilai variabel financial 

distress akan naik sebesar 0,861. 

3. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

       Uji kelayakan model (Uji F) dilakukan dengan tujuan untuk 

menunjukkan semua variabel bebas (Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas) 

dalam model memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat 

(financial distress). 

       Dasar pengambilan keputusan pada uji F yaitu jika nilai sig < 0,05 maka 

Ha diterima, hal itu berarti seluruh variabel independen berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel dalam penelitian. Namun jika nilai sig > 0,05 

maka Ha ditolak, hal itu berarti seluruh variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dalam penelitian. 

       Analisis Hipotesis untuk Uji F: 

H0: β1 = β2 = β3 = 0 Artinya Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Financial Distress. 

Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 Artinya Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Financial Distress. 

Tabel IV. 8 Hasil Uji F 

F hitung Sig. Standar Keterangan 

4,592 0,00 < 0,05 Model Layak 

  Sumber: Data diolah tahun 2025  

  Adapun langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan H₀ dan Hₐ 

H₀ : β₁ = β₂ = β₃ = 0. Artinya, tidak terdapat pengaruh secara simultan 

antara variabel Likuiditas (X₁), Solvabilitas (X₂), 

dan Profitabilitas (X₃) terhadap variabel Financial 

Distress (Y). 

Hₐ : β₁ ≠ β₂ ≠ β₃ ≠ 0. Artinya, terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel Likuiditas (X₁), Solvabilitas (X₂), dan 

Profitabilitas (X₃) terhadap variabel Financial 

Distress (Y). 

b. Tingkat Level of Significance (α) 0,05 

Nilai F tabel ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
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Ftabel = k ; (n − k) 

   = 3 ; (n − 3) 

   = 0,08 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel independen 

α = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) 

 

c. Kriteria Pengujian 

H₀ diterima apabila Fhitung < Ftabel yaitu 4,592 < 0,08 

H₀ ditolak apabila Fhitung > Ftabel yaitu 4,592 > 0,08 

 

Gambar IV. 1 Kurva Uji F 

d. Nilai F hitung 

       Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh nilai Fhitung sebesar 

4,592 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. 

e. Keputusan 

       Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, diketahui 

bahwa nilai Fhitung sebesar 4,592, sedangkan Ftabel sebesar 0,08 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Likuiditas (X₁), Solvabilitas (X₂), dan Profitabilitas (X₃) secara simultan 

0,08 

Ho ditolak 

Ho diterima 

4,592 
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berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah layak untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

4. Uji Hipotesis 

       Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Tabel IV. 9 Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig Standar Keterangan 

Likuiditas 1,990 2,030 0,054 < 0,05 H0 diterima H1 ditolak  

Solvabilitas 2,415 2,030 0,021 < 0,05 H0 ditolak H2 diterima 

Profitabilitas 0,661 2,030 0,513 < 0,05 H0 diterima H3 ditolak 

  Sumber: Data sekunder diolah tahun 2025 

        Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel IV.9 di atas, maka uji 

hipotesis (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 

1) Perumusan hipotesis 

H₀ : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

H₁ : Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress. 

2) Menentukan nilai t hitung dan signifikansi (0,05) 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nilai 1 tabel 

0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1. 

ttabel = (α/2; n-k-1) 

          = (0,05/2; 40-3-1) 

          = (0,025; 36)  = 2,028 
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3) Kriteria pengujian 

a) Berdasarkan nilai t 

(1) Jika −t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima. 

(2) Jika t hitung < −t tabel atau t hitung > t tabel, maka H₀ 

ditolak. 

b) Berdasarkan nilai signifikansi 

(1) Jika signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima. 

(2) Jika signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak. 

4) Kesimpulan 

       Berdasarkan tabel hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel 

likuiditas sebesar 1,990 yang berarti lebih kecil dibandingkan nilai t 

tabel sebesar 2,028. Sementara nilai signifikansi variabel likuiditas 

sebesar 0,054 yang menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari 

standar signifikansi sebesar 0,05. Dengan demikian, H1 ditolak dan 

H0 diterima yang berarti bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. 

5) Kurva Uji t Likuiditas 

 

 -2,028          1,990            2,028 

Gambar IV. 2 Kurva Uji t Likuiditas 
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b. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Financial Distress 

1) Perumusan hipotesis 

H₀ : Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

H₁ : Solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress. 

2) Menentukan nilai t hitung dan signifikansi (0,05) 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nilai 1 tabel 

0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1. 

ttabel = (α/2; n-k-1) 

          = (0,05/2; 40-3-1) 

          = (0,025; 36) 

          = 2,028 

3) Kriteria pengujian 

a) Berdasarkan nilai t 

(1) Jika −t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima. 

(2) Jika t hitung < −t tabel atau t hitung > t tabel, maka H₀ 

ditolak. 

b) Berdasarkan nilai signifikansi 

(1) Jika signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima. 

(2) Jika signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak. 

4) Kesimpulan 

       Berdasarkan tabel hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel 

Solvabilitas sebesar 2,415 yang berarti lebih besar dibandingkan 

nilai t tabel sebesar 2,028. Sementara nilai signifikansi variabel 

solvabilitas sebesar 0,021 yang menunjukkan nilai tersebut lebih 
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besar dari standar signifikansi sebesar 0,05. sehingga H₀ ditolak dan 

H₂ diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel solvabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

5) Kurva Uji t Solvabilitas 

 

 -2,028                    2,415            2,028 

        Gambar IV. 3 Kurva Uji t Solvabilitas 

c. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress 

1) Perumusan hipotesis 

H₀ : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

H₁ : Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress. 

2) Menentukan nilai t hitung dan signifikansi (0,05) 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nilai 1 tabel 

0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1. 

ttabel = (α/2; n-k-1) 

          = (0,05/2; 40-3-1) 

          = (0,025; 36) 

          = 2,028 

3) Kriteria pengujian 

a) Berdasarkan nilai t 

(1) Jika −t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima. 
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(2) Jika t hitung < −t tabel atau t hitung > t tabel, maka H₀ 

ditolak. 

b) Berdasarkan nilai signifikansi 

(1) Jika signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima. 

(2) Jika signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak. 

4) Kesimpulan 

       Berdasarkan tabel hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel 

profitbilitas sebesar 0,661 yang berarti lebih kecil dibandingkan nilai 

t tabel sebesar 2,028. Sementara nilai signifikansi variabel 

profitabilitas sebesar 0,513 yang menunjukkan nilai tersebut lebih 

besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Dengan demikian, H3 

ditolak dan H0 diterima yang berarti bahwa variabel profitabilitas 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

 

5) Kurva Uji t Profitabilitas 

 

 -2,028                    0,661               2,028 

        Gambar IV. 4 Kurva Uji t Profitabilitas 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan output SPSS, 

nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model Summary melalui 
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nilai Adjusted R Square. Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil uji 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel IV. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,531a 0,282 0,221 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

        Berdasarkan hasil uji koefisien determinan pada tabel IV.10 diperoleh 

nilai adjusted R square sebesar 0,221. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas memberikan pengaruh sebesar 22% 

terhadap financial distress. Sementara 78% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. 

D. Pembahasan 

       Penelitian ini menganalisis pengaruh likuiditas (CR), solvabilitas (DER), 

dan profitabilitas (ROA), terhadap financial distress pada perusahaan Tekstil 

dan Garmen selama 5 tahun periode penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan 

dan analisis data, pembahasan hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

Pengaruh secara parsial variabel likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

terhadap financial distress. 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Tekstil 

Dan Garmen yang terdaftar di BEI 

       Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu. Dalam kerangka Signaling Theory, informasi mengenai 

tingkat likuiditas yang disampaikan melalui laporan keuangan diharapkan 



53 
 

 
 

dapat menjadi sinyal bagi investor dan kreditur terkait kondisi keuangan 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi umumnya 

dipersepsikan memiliki kemampuan pembayaran yang baik sehingga 

dianggap memiliki risiko financial distress yang lebih rendah. Namun 

demikian, sinyal likuiditas tidak selalu direspons secara kuat oleh pasar, 

terutama ketika kondisi industri dan faktor eksternal lebih dominan 

memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel likuiditas yang diukur 

menggunakan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 1,990 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,054 yang lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress dapat diterima. Temuan 

ini menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum mampu menjelaskan 

kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan tekstil dan garmen 

selama periode penelitian. 

       Tidak signifikannya pengaruh likuiditas terhadap financial distress 

pada perusahaan tekstil dan garmen periode 2020–2024 dapat dijelaskan 

oleh kuatnya tekanan eksternal yang dihadapi industri. Pandemi COVID-

19, pelemahan permintaan global, kenaikan biaya produksi, serta derasnya 

produk impor murah menyebabkan kinerja operasional perusahaan tertekan 

meskipun secara jangka pendek masih memiliki aset lancar yang memadai. 
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Kondisi sulit ini diberitakan oleh (Irsyad, 2025) dalam detikFinance yang 

menyebutkan bahwa industri tekstil nasional mengalami penurunan 

produksi dan tekanan berat akibat kombinasi pandemi dan persaingan 

impor. Tekanan tersebut tercermin pada penurunan utilisasi kapasitas 

produksi, (Reliubun, 2024) menyebutkan  bahwa tingkat utilisasi industri 

tekstil turun dari sekitar 72% pada awal 2022 menjadi 45% pada 

pertengahan 2024, disertai penutupan 21 pabrik akibat dampak pandemi dan 

banjir impor (Penurunan utilisasi ini mengganggu arus kas operasional, 

sehingga likuiditas yang tampak aman secara akuntansi tidak sepenuhnya 

mencerminkan kemampuan perusahaan bertahan dalam jangka panjang, 

menjadikan likuiditas kurang sensitif dalam menjelaskan financial distress 

pada industri tekstil dan garmen. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Dirman, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa rasio likuiditas lebih mencerminkan kondisi keuangan jangka pendek 

dan kurang mampu menangkap risiko kesulitan keuangan yang bersifat 

struktural. Temuan serupa juga menunjukkan bahwa dalam industri dengan 

tingkat ketidakpastian tinggi, seperti tekstil dan garmen, investor cenderung 

lebih memperhatikan indikator keuangan lain seperti struktur modal dan 

risiko utang dibandingkan rasio likuiditas dalam menilai potensi financial 

distress perusahaan. 
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2. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Tekstil 

Dan Garmen yang terdaftar di BEI 

       Solvabilitas menunjukkan sejauh mana perusahaan dibayari dengan 

utang dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Rasio ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya. Dalam 

perspektif Signaling Theory, tingkat solvabilitas dapat menjadi sinyal 

penting bagi investor dan kreditur karena rasio utang yang tinggi sering 

dikaitkan dengan meningkatnya risiko keuangan. Semakin besar 

ketergantungan perusahaan terhadap utang, semakin tinggi pula 

kemungkinan perusahaan menghadapi tekanan keuangan ketika kondisi 

operasional tidak berjalan sesuai harapan. Sejalan dengan itu, teori 

threshold menjelaskan bahwa penggunaan utang pada tingkat tertentu masih 

dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, namun ketika rasio utang telah 

melewati batas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas, 

tambahan utang justru meningkatkan beban kewajiban dan risiko financial 

distress. Oleh karena itu, tingkat solvabilitas yang terlalu tinggi dapat 

mencerminkan struktur modal yang tidak sehat dan menjadi indikasi 

meningkatnya kerentanan keuangan perusahaan. 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, solvabilitas yang diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 

2,415 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa solvabilitas 
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berpengaruh signifikan terhadap financial distress dapat diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan utang memiliki peran 

penting dalam menjelaskan kondisi kesulitan keuangan perusahaan secara 

parsial. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan tekstil dan garmen 

periode 2020–2024, yang menegaskan bahwa tingginya beban utang 

meningkatkan risiko kesulitan keuangan. Menurut laporan yang diberitakan 

(Idris, 2024) dan (Sulaiman, 2024) Kondisi ini tercermin pada kasus PT Sri 

Rejeki Isman Tbk (Sritex) yang menanggung liabilitas sekitar USD 1,6 

miliar hingga 2024 dan berujung pada proses kepailitan. Tekanan 

solvabilitas juga dialami PT Asia Pacific Fibers Tbk yang menutup pabrik 

dan melakukan PHK sekitar 3.000 pekerja akibat ketidakmampuan 

menyelesaikan restrukturisasi utang (Hidayat, 2025). Selain itu, sejumlah 

perusahaan tekstil lain tercatat mengalami defisiensi modal dan penutupan 

pabrik, menunjukkan bahwa struktur permodalan berbasis utang yang tidak 

sehat mempercepat terjadinya financial distress ketika permintaan dan arus 

kas melemah. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurhayati & Aprilio, 2020) yang menyatakan bahwa solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat utang dapat meningkatkan risiko 

kesulitan keuangan, terutama pada industri tekstil yang memiliki 
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ketergantungan besar terhadap pembiayaan eksternal. Kesamaan temuan ini 

memperkuat hasil penelitian bahwa solvabilitas merupakan indikator 

penting dalam menilai potensi financial distress perusahaan. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan 

Tekstil Dan Garmen yang terdaftar di BEI 

       Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini sering digunakan untuk menilai efektivitas 

manejemen suatu perusahaan. Dalam Signaling Theory, tingkat 

profitabilitas yang tinggi umumnya dipersepsikan sebagai sinyal positif 

karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah. Namun, profitabilitas yang bersifat jangka pendek tidak selalu 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang stabil, terutama ketika 

perusahaan menghadapi tekanan eksternal atau memiliki struktur 

pendanaan yang kurang sehat. 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 0,661 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,513 yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress dapat diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan belum tentu secara 

langsung memengaruhi kondisi kesulitan keuangan secara parsial. 
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       Tidak ditemukannya pengaruh signifikan profitabilitas terhadap 

financial distress pada industri tekstil dan garmen periode 2020–2024 dapat 

dijelaskan oleh besarnya tekanan eksternal yang dialami sektor ini sejak 

pandemi Covid-19. Seperti penurunan tajam pesanan ekspor, gangguan 

rantai pasok, serta rendahnya tingkat utilisasi produksi pada 2020–2021 

akibat pembatalan pesanan dari pasar utama yaitu Amerika Serikat dan 

Eropa membuat laba tersebut tidak berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

laporan (Rahayu, 2020) di Kontan.co.id yang menyebutkan penurunan 

signifikan ekspor PT Ever Shine Tex Tbk pada awal 2020. Tekanan 

berlanjut pascapandemi, tercermin dari melemahnya kinerja operasional 

dan meningkatnya PHK sejak 2023, khususnya di Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur, sebagaimana diberitakan (Lucretie, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa laba jangka pendek belum mencerminkan ketahanan 

keuangan jangka panjang, sehingga profitabilitas berbasis laba akuntansi 

belum memadai sebagai indikator utama financial distress di industri ini. 

        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Antoniawati & Purwohandoko, 2022) yang menemukan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa laba perusahaan belum tentu 

mencerminkan kondisi keuangan yang sehat apabila tidak didukung oleh 

struktur pendanaan dan arus kas yang memadai. Kesamaan hasil ini 

memperkuat temuan bahwa profitabilitas bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan risiko financial distress perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut:  

1. Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh 

terhadap financial distress. 

2. Likuiditas (CR) secara parsial tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap 

financial distress. 

3. Solvabilitas (DER) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

financial distress. 

4. Profitabilitas (ROA) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap financial distress. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan Tekstil 

dan Garmen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 2024, maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

       Pada perusahaan tekstil dan garmen, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa solvabilitas menjadi faktor paling dominan dalam memengaruhi 

kondisi financial distress. Karakteristik industri yang padat modal, 

ketergantungan pada permintaan pasar global, serta paparan terhadap 

fluktuasi biaya produksi dan nilai tukar membuat penggunaan utang yang 
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berlebihan berisiko menekan kinerja keuangan. Oleh karena itu, 

perusahaan tekstil dan garmen perlu mengelola struktur permodalan secara 

hati-hati dengan menjaga tingkat utang agar tetap sejalan dengan 

kemampuan menghasilkan arus kas operasional yang berkelanjutan. 

       Selain solvabilitas, perusahaan tekstil dan garmen tetap perlu 

memperhatikan pengelolaan likuiditas dan profitabilitas meskipun 

keduanya tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Pengelolaan modal 

kerja yang efektif, seperti pengendalian persediaan dan percepatan 

perputaran piutang, serta upaya menjaga profitabilitas yang stabil melalui 

efisiensi biaya dan peningkatan daya saing produk, menjadi langkah 

penting untuk mendukung keberlangsungan usaha. Dengan kombinasi 

struktur modal yang sehat, likuiditas yang terkelola baik, dan profitabilitas 

yang berkesinambungan, perusahaan tekstil dan garmen diharapkan 

mampu mengurangi risiko financial distress dan mempertahankan 

kelangsungan usaha dalam jangka panjang.        

2. Bagi Investor 

        Investor diharapkan dapat memperhatikan rasio solvabilitas, terutama 

Debt to Equity Ratio, sebagai salah satu indikator utama dalam menilai 

risiko financial distress suatu perusahaan. Tingkat DER yang tinggi dapat 

mengindikasikan potensi kesulitan keuangan, sehingga investor perlu lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi, meskipun perusahaan 

memiliki tingkat profitabilitas atau likuiditas yang baik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa solvabilitas 

berpengaruh terhadap financial distress, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk lebih memfokuskan penelitian pada variabel yang berkaitan dengan 

struktur modal dan penggunaan utang perusahaan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan serta 

menggunakan metode dan periode penelitian yang berbeda agar hasil 

penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi financial distress. 
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LAMPIRAN 



 
 

 
 

Lampiran 1 Tabel Populasi 

No Kode Nama Perusahaan 

 
1 ARGO Argo Pantes Tbk.  

2 BELL Trisula Textile Industries Tbk.   

3 CNTX Century Textile Industry Tbk.  

4 ERTX Eratex Djaja Tbk.  

5 ESTI Ever Shine Textile Tbk.  

6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk.  

7 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk.  

8 INOV Inocycle Technology Group Tbk.   

9 MYTX Asia Pasific Investama Tbk.  

10 PBRX Pan Brothers Tbk.  

11 POLU Golden Flower Tbk.  

12 POLY Asia Pasific Fibers Tbk.  

13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk.  

14 SBAT Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk.  

15 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk.  

16 STAR Buana Artha Anugerah Tbk.  

17 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk.  

18 TRIS Trisula International Tbk  

19 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk.  

20 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk.  

21 ZONE Mega Perintis Tbk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Kriteria Sampel dan Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di BEI pada periode 

2020 – 2024. 
21 

2 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang mempublikasikan laporan 

keuangan pada tahun 2020 - 2024 tidak secara lengkap. 
(5) 

3 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang termasuk saham tidak aktif 

di BEI 
(1) 

4 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang tidak mengungkapkan 

laporannya dalam satuan rupiah 
(7) 

5 
Perusahaan yang memiliki data analisis lengkap dan memenuhi 

persyaratan untuk disesuaikan dengan metode Altman Z- score. 
(0) 

6 Jumlah sampel  8 

7 Jumlah observasi 8 x 5 tahun 40 

 

Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Emiten 

1. BELL Trisula Textile Industries Tbk. 

2. INOV Inocycle Technology Group Tbk. 

3. POLU Century Textile Industry Tbk. 

4, RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 

5. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk. 

6. TRIS Trisula International Tbk. 

7. UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 

8. ZONE Mega Perintis Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian (Purposive Sampling) 

No Kode Nama Perusahaan 
        Kriteria   Keterangan 

1 2 3 4 5   

1 ARGO PT. Argo Pantes Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

2 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk.   Memenuhi 

3 CNTX PT. Century Textile Industry Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

4 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

5 ESTI PT. Ever Shine Textile Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

6 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

7 INDR PT. Indo-Rama Synthetics Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

8 INOV PT. Inocycle Technology Group Tbk.   Memenuhi 

9 MYTX PT. Asia Pasific Investama Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

10 PBRX PT. Pan Brothers Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

11 POLU PT. Golden Flower Tbk.  Memenuhi 

12 POLY PT. Asia Pasific Fibers Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

13 RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk.  Memenuhi 

14 SBAT 
PT. Sejahtera Bintang Abadi Textile 

Tbk. 


Tidak 

Memenuhi 

15 SSTM PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk.  Memenuhi 

16 STAR PT. Buana Artha Anugerah Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

17 TFCO PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

18 TRIS PT. Trisula International Tbk  Memenuhi 

19 UCID PT. Uni-Charm Indonesia Tbk.  Memenuhi 

20 UNIT PT. Nusantara Inti Corpora Tbk. 
Tidak 

Memenuhi 

21 ZONE PT. Mega Perintis Tbk.  Memenuhi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Tabulasi Data Penelitian 

No Kode Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Financial Distress  

1. BELL 2020 1.371 1.161 0.030 42.539 

2. BELL 2021 1.526 1.019 0.008 43.263 

3. BELL 2022 1.527 1.011 0.001 45.688 

4. BELL 2023 1.582 0.998 0.022 37.529 

5. BELL 2024 1.385 1.150 0.020 32.904 

6. INOV 2020 0.982 0.701 -0.012 10.205 

7. INOV 2021 0.844 0.587 0.031 14.914 

8. INOV 2022 0.736 0.623 -0.036 9.136 

9. INOV 2023 0.667 0.526 -0.028 7.437 

10. INOV 2024 0.597 0.476 0.047 6.035 

11. POLU 2020 2.207 0.752 -0.022 14.486 

12. POLU 2021 5.537 0.466 -0.253 17.343 

13. POLU 2022 2.113 0.623 -0.03 14.547 

14. POLU 2023 2.344 -4.585 -0.079 15.622 

15. POLU 2024 1.997 0.631 -0.006 18.511 

16. RICY 2020 1.349 3.657 -0.045 11.187 

17. RICY 2021 2.694 4.582 -0.039 14.013 

18. RICY 2022 1.352 5.979 -0.042 10.352 

19. RICY 2023 1.324 49.024 -0.049 8.333 

20. RICY 2024 0.867 -18.078 -0.079 2.804 

21. SSTM 2020 1.349 3.657 -0.045 13.801 

22. SSTM 2021 2.694 4.582 -0.039 17.845 

23. SSTM 2022 1.425 0.853 -0.014 27.54 

24. SSTM 2023 1.478 0.797 -0.015 18.179 

25. SSTM 2024 1.435 0.809 -0.042 26.741 

26. TRIS 2020 1.889 0.658 -0.004 27.27 

27. TRIS 2021 2.05 0.611 0.017 27.923 

28. TRIS 2022 1.993 0.654 0.055 31.533 

29. TRIS 2023 2.096 0.614 0.058 32.51 

30. TRIS 2024 1.985 0.634 0.066 30.243 

31. UCID 2020 1.760 0.701 0.041 5.998 

32. UCID 2021 2.015 0.587 0.061 6.811 

33. UCID 2022 2.035 0.623 0.037 5.809 

34. UCID 2023 2.205 0.526 0.051 7.389 

35. UCID 2024 2.259 0.476 0.040 7.639 

36. ZONE 2020 1.583 1.164 -0.067 33.786 

37. ZONE 2021 1.697 0.983 0.055 41.561 



 
 

 
 

No Kode Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Financial Distress  

38. ZONE 2022 1.877 0.879 0.112 61.778 

39. ZONE 2023 1.787 1.002 0.062 55.739 

40. ZONE 2024 1.823 1.020 0.009 49.66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 40 .60 5.54 1.7609 .79990 

DER 40 -18.08 49.02 1.8283 8.38479 

ROA 40 -.25 .11 -.0031 .06081 

ZSCORE 40 2.80 61.78 22.6651 15.45688 

Valid N (listwise) 40     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .45335156 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .106 

Negative -.128 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .486 .131  3.720 .001   
LAG_LN_CR .476 .239 .325 1.990 .054 .767 1.303 

LAG_LN_DER .309 .128 .364 2.415 .021 .904 1.106 

LAG_LN_ROA .861 1.303 .106 .661 .513 .797 1.254 

a. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 



 
 

 
 

Hasil Uji Heterokedastisitas Rank Spearman 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .531a .282 .221 .47238 1.880 

a. Predictors: (Constant), LAG_LN_ROA, LAG_LN_DER, LAG_LN_CR 

b. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .486 .131  3.720 .001 

LAG_LN_CR .476 .239 .325 1.990 .054 

LAG_LN_DER .309 .128 .364 2.415 .021 

LAG_LN_ROA .861 1.303 .106 .661 .513 

a. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 



 
 

 
 

Lampiran 8 Hasil Uji F, Uji t, Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.074 3 1.025 4.592 .008b 

Residual 7.810 35 .223   

Total 10.884 38    

a. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 

b. Predictors: (Constant), LAG_LN_ROA, LAG_LN_DER, LAG_LN_CR 

 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .486 .131  3.720 .001 

LAG_LN_CR .476 .239 .325 1.990 .054 

LAG_LN_DER .309 .128 .364 2.415 .021 

LAG_LN_ROA .861 1.303 .106 .661 .513 

a. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .531a .282 .221 .47238 1.880 

a. Predictors: (Constant), LAG_LN_ROA, LAG_LN_DER, LAG_LN_CR 

b. Dependent Variable: LAG_LN_ZSCORE 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Laporan Keuangan Perusahaan BELL Tahun 2020-2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Laporan Keuangan Perusahaan BELL Tahun 2022 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Laporan Keuangan Perusahaan BELL Tahun 2023-2024 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Laporan Keuangan Perusahaan INOV Tahun 2020-2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Laporan Keuangan Perusahaan INOV Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 Laporan Keuangan Perusahaan INOV Tahun 2023-2024 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Laporan Keuangan Perusahaan POLU Tahun 2020-2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 Laporan Keuangan Perusahaan POLU Tahun 2022 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 Laporan Keuangan Perusahaan POLU Tahun 2023-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 Laporan Keuangan Perusahaan RICY Tahun 2020-2021 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 Laporan Keuangan Perusahaan RICY Tahun 2022 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 Laporan Keuangan Perusahaan RICY Tahun 2023-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 21 Laporan Keuangan Perusahaan SSTM Tahun 2020-2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 Laporan Keuangan Perusahaan SSTM Tahun 2022 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 Laporan Keuangan Perusahaan SSTM Tahun 2023-2024 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 24 Laporan Keuangan Perusahaan TRIS Tahun 2020-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 25 Laporan Keuangan Perusahaan TRIS Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 26 Laporan Keuangan Perusahaan TRIS Tahun 2023-2024 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 27 Laporan Keuangan Perusahaan UCID Tahun 2020-2021 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 28 Laporan Keuangan Perusahaan UCID Tahun 2022 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 29 Laporan Keuangan Perusahaan UCID Tahun 2023-2024 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 30 Laporan Keuangan Perusahaan ZONE Tahun 2020-2021 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 31 Laporan Keuangan Perusahaan ZONE Tahun 2022 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 32 Laporan Keuangan Perusahaan ZONE Tahun 2023-2024 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 


